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ABSTRAK.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Berbagai Konsentrasi Ekstrak
Daun Gamal Sebagai Sumber Mikroorganisme Lokal Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Nilam (Pogostemon cablin Benth), yang dilaksanakan di Desa Dandang, Kecamatan
Sabbang, Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini dimulai pada bulan Mei  Sampai Juli 2012
dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok yang terdiri  dari 4 perlakuan
yang di ulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 16 unit percobaan, setiap unit terdiri atas 4
tanaman sehingga terdapat 64 aksesi tanaman yang diamati dengan perlakuan ekstrak daun
gamal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai konsentrasi ekstrak
daun gamal berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman nilam. Namun pada
perlakuan P2 (25 ml/liter) menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman  terbaik dengan rata-
rata tinggi tanaman mencapai 45.19 cm, dan jumlah cabang 35.06. Sedangkan untuk rata-
rata  jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan P3 (30 ml/liter) dengan rata-rata
jumlah daun mencapai 185.13 helai.
Kata kunci : ekstrak daun gamal, mikroorganisme lokal, tanaman nilam.
PENDAHULUAN
Tanaman Nilam (Pogostemon cablin
Benth) merupakan salah satu tanaman
penghasil minyak atsiri yang cukup
penting, menyumbang devisa lebih dari
50% dari total ekspor minyak atsiri
Indonesia. Hampir seluruh pertanaman
nilam di Indonesia merupakan pertanaman
rakyat yang melibatkan 32.870 kepala
keluarga petani (Ditjen Perkebunan,
2006).
Indonesia merupakan pemasok
minyak nilam terbesar di pasaran dunia
dengan kontribusi 70%. Ekspor minyak
nilam pada tahun 2004 sebesar 2.074 Ton
dengan nilai US $ 27,136 juta (Ditjen
Perkebunan, 2006). Dengan
berkembangnya pengobatan dengan
aromaterapi, penggunaan minyak nilam
dalam aromaterapi sangat bermanfaat
selain penyembuhan fisik juga mental dan
emosional. Minyak nilam bersifat fixatif
(mengikat minyak atsiri lainnya) yang
sampai sekarang belum ada produk
substitusinya (Santoso, 2000).
Budidaya Nilam maupun proses
produksi minyak nilam/minyak atsiri
menunjukkan prospek yang cukup
menggembirakan. Namun pada tahun-
tahun terakhir ini ekspor Indonesia dari
minyak nilam menunjukan kecenderungan
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yang menurun karena kemampuan
produksi Indonesia akan minyak nilam
yang terbatas (terbatas luas areal
tanamannya dan kualitas minyaknya
masih rendah).
Menurut Wahid et al,. (1998), Hasil
analisis kadar hara dari batang dan daun
Tanaman Nilam yang dipanen
menunjukan bahwa kandungan N, P2O5,
K2O, CaO, dan MgO mencapai masing-
masing 5,8%, 4,9%, 22,8%, 5,3% dan
3,4% dari bahan kering. Tanaman Nilam
termasuk tanaman yag memerlukan hara
yang cukup tinggi atau sama dengan
pemberian pupuk 232 kg N, 196 kg P2O5,
912 kg K2O, 212 kg CaO dan 135 kg
MgO. Hal ini menunjukan bahwa untuk
mempertahankan produksi agar tetap
optimal pemberian pupuk sangat
menentukan, apalagi jika ditanam secara
menetap. Tanpa pemupukan produksi
selanjutnya akan menurun secara drastis
dan masa panen akan lebih pendek. Pupuk
yang diperlukan selain untuk
meningkatkan produksi daun dan mutu
minyak nilam, juga untuk
mempertahankan atau mengembalikan
kesuburan tanah akibat besarnya unsur
hara yang terangkut saat panen.
Pemupukan sangat penting untuk
diperhatikan. Karena hasil yang
diharapkan dari tanaman nilam adalah
daun dan batangnya, maka faktor
kesuburan tanaman merupakan suatu hal
yang perlu diusahakan pertumbuhan
vegetatif tanaman dapat semaksimal
mungkin. Tanaman nilam sangat responsif
terhadap pemupukan, beberapa hasil
penelitian pemupukan tanaman nilam
menunjukkan bahwa penggunaan dosis
pupuk dan produk daun yang dihasilkan
beragam menurut kondisi lingkungannya
terutama kesuburan tanahnya. Untuk
tanah yang telah dipakai berulang-ulang
kandungan haranya banyak terkuras,
sehingga diperlukan pemberian pupuk
yang cukup (Djazuli dan Trisilawati,
2004).
Oleh karena itu untuk pertumbuhan
yang maksimal perlu dilakukan
pengolahan lahan yang baik dan tepat
seperti halnya pemupukan, baik dalam
bentuk pupuk organik, maupun pupuk
anorganik. Pupuk organik merupakan
pupuk dengan bahan dasar yang diambil
dari alam dengan jumlah dan jenis unsur
hara yang terkandung secara alami. Dapat
dikatakan bahwa pupuk organik
merupakan salah satu bahan yang sangat
penting dalam upaya memperbaiki
kesuburan tanah. Secara kualitatif
kandungan unsur hara dalam pupuk
organik   tidak dapat lebih unggul
daripada pupuk anorganik, namun
penggunaan pupuk organik secara terus
menerus dalam rentan waktu tertentu akan
menjadikan kualitas tanah lebih baik
dibanding pupuk anorganik (Anonim,
2007). Menurut Suntoro, (2006),
penggunaan pupuk anorganik (pupuk
kimia sintetik) yang  berkonsentrasi tinggi
dalam waktu yang panjang menyebabkan
terjadi penurunan kesuburan tanah karena
kekurangan unsur hara lainnya terutama
unsur hara mikro dan bahan organik
tanah.
Berdasarkan hal tersebut diatas
maka perlu diusahakan  penggunaan
pupuk yang lebih ramah lingkungan,
mudah proses pembuatannya, dan dapat
terjangkau oleh setiap petani, salah
satunya adalah Ekstrak Daun Gamal.
Dengan penerapan pengelolaan lahan
secara berkelanjutan melalui pemanfaatan
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potensi bahan organik yang berasal dari
lingkungan sekitar. Sumber bahan organik
dapat berasal dari sisa tanaman, pupuk
kandang, serta limbah organik rumah
tangga (Suntoro, 2006). Penggunaan
pupuk cair dengan memanfaatkan jenis
mikroorganisme loka menjadi alternatif
penunjang kebutuhan unsur hara dalam
tanah.
Menurut Hadinata (2008), Ekstrak
Daun Gamal adalah larutan hasil
fermentasi yang berbahan dasar berbagai
sumber daya yang tersedia. Ekstrak Daun
gamal mengandung unsur hara makro,
mikro, perangsang pertumbuhan, dan
mengandung mikroorganisme yang
berpotensi sebagai perombak bahan
organik. Mikroorganisme merupakan
makhluk hidup yang sangat kecil dengan
kemampuan sangat penting dalam
kelangsungan daur hidup biota di dalam
biosfer. Mikroorganisme mampu
melaksanakan kegiatan atau reaksi
biokimia untuk melangsungkan
perkembangbiakan sel, (Darwis dkk.,
1992). Mikroorganisme menguraikan
bahan organik dan sisa-sisa jasad hidup
menjadi unsur-unsur yang lebih
sederhana (Sumarsih, 2003).  Menurut
Budiyanto (2002), mikroorganisme
mempunyai fungsi sebagai agen proses
biokimia dalam pengubahan senyawa
organik menjadi senyawa anorganik yang
berasal dari sisa tanaman dan hewan.
Bahan utama ekstrak Daun Gamal
terdiri dari beberapa komponen yaitu
karbohidrat, glukosa, dan sumber
mikroorganisme. Bahan dasar untuk
fermentasi ekstrak Daun Gamal dapat
berasal dari hasil pertanian, perkebunan,
maupun limbah organik rumah tangga.
Karbohidrat sebagai sumber nutrisi untuk
mikroorganisme dapat diperoleh dari
limbah organik seperti air cucian beras,
singkong, gandum, rumput gajah, dan
daun gamal. Sumber glukosa berasal dari
cairan gula merah, gula pasir, dan air
kelapa, serta sumber mikroorganisme
berasal dari kulit buah yang sudah busuk,
terasi, keong, nasi basi, dan urin
sapi (Hadinata, 2008).
Menurut Fardiaz (1992), semua
mikroorganisme yang tumbuh
pada bahan-bahan tertentu membutuhkan
bahan organik untuk pertumbuhan dan
proses metabolisme. Mikroorganisme
yang tumbuh dan berkembang pada suatu
bahan dapat menyebabkan berbagai
perubahan pada fisik maupun komposisi
kimia, seperti adanya perubahan warna,
pembentukan endapan, kekeruhan,
pembentukan gas, dan bau
asam. Pemanfaatan Daun Gamal sebagai
bahan baku dalam pembuatan larutan
ekstrak karena Tanaman Gamal
(Gliricidia Sepium) merupakan salah satu
jenis tanaman dengan kandungan unsur
hara yang tinggi Purwanto (2007)
menguraikan gamal yang berumur satu
tahun mengandung 3-6% N; 0,31 % P;
0,77% K; 15-30% serat kasar; dan 10%
abu K. Ekstrak Daun Gamal yang telah
mengalami proses fermentasi dapat
digunakan sebagai dekomposer dan pupuk
cair untuk meningkatkan kesuburan tanah
dan sumber unsur hara bagi pertumbuhan
tanaman (Hadinata, 2008).
Berdasarkan uraian tersebut diatas
maka perlu dilakukan percobaan terhadap
pengaruh penggunaan berbagai





Berdasarkan latar belakang yang
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permasalahan bahwa Pada konsentrasi
berapakah Estrak Daun Gamal yang




Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh berbagai




menjadi bahan informasi untuk
pengembangan tanaman nilam dengan
menggunakan Ekstrak Daun Gamal, dan
sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya,
serta sebagai salah satu syarat untuk






minyak nilam terbesar di pasaran dunia
dengan kontribusi 70%. Ekspor minyak
nilam pada tahun 2004 sebesar 2.074 ton
dengan nilai US $ 27,136 juta (Ditjen
Perkebunan, 2006). Dengan berkembang
nya pengobatan dengan aromaterapi,
penggunaan minyak nilam dalam
aromaterapi sangat bermanfaat selain
penyembuhan fisik juga mental dan
emosional. Selain itu, minyak nilam
bersifat fixatif (mengikat minyak atsiri
lainnya) yang sampai sekarang belum ada
produk substitusinya (Santoso, 2000).
Terdapat tiga jenis nilam yang dapat
dibedakan berdasarkan karakter
morfologi, kandungan dan kualitas
minyak dan ketahanan terhadap cekaman
biotik dan abiotik. Ketiga jenis nilam
tersebut adalah: 1) P. cablin Benth. Syn.
P. patchouli Pellet var. Suavis Hook
disebut nilam Aceh, 2) P. heyneanus
Benth disebut nilam jawa dan 3) P.
hortensis Becker disebut nilam sabun.
Diantara ketiga jenis nilam tersebut,
Pogostemon cablin Benth (nilam Aceh)
dan Pogostemon hortenis Becker (nilam
sabun) yang tidak berbunga. Yang paling
luas penyebarannya dan banyak
dibudidayakan yaitu nilam Aceh, karena
kadar minyak dan kualitas minyaknya
lebih tinggi dari kedua jenis yang lainnya
(Moko, dkk., 1998).
Menurut Ditjen Perkebunan, (2006).
Di Indonesia daerah sentra produksi
tanaman nilam terdapat di Sumatera Barat,
Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau
dan Nanggroe Aceh Darussalam,
kemudian berkembang di provinsi
Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Kalimantan tengah dan daerah
lainnya. Luas areal pertanaman nilam
pada tahun 2004 sekitar 16.639 Ha,
namun produktivitas minyaknya masih
rendah rata-rata 198,72 kg/ha/tahun. Dari
hasil pengujian di berbagai lokasi
pertanaman petani, kadar minyak berkisar
antara 1-2% dari terna kering (Rusli et al
.,1993). Penggunaan varietas nilam yang
tepat, disertai teknik budidaya yang baik,
panen dan pengolahan bahan yang sesuai
akan menghasilkan produksi minyak
tinggi.
Tanaman Nilam (Pogostemon cablin
Benth), memiliki morfologi tanaman
berupa perdu, dengan ketinggian
mencapai satu meter. Memiliki akar
serabut, batang berkayu dengan diameter
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10-20 mm. sistem percabangan banyak
dan bertingkat mengelilingi batang antara
3-5 cabang per tingkat, tinggi 0,5-1 m.
Batang dan cabangnya ditutupi oleh
rambut-rambut halus yang pendek.
Daunnya tebal sampai tipis bersifat
transparan, lembut dan fleksibel, oval, 5-
10 cm panjangnya dengan lebar 3,5 - 6, 5-
10 cm, ditutupi dengan daun bendera yang
pendek, ujung daun berbentuk
mengerucut, melebar pada bagian tengah
dan menyempit di bagian pangkalnya
(mengerucut), tepi daunnya kadang
bergelombang atau bersudut dengan
susunan daunnya 3 atau lebih, panjang
tangkai daun 1-3, 5 - 6,5 cm, ditutupi oleh
rambut-rambut halus. Pada sebuah akhir
cabang 15-40 cm panjangnya, dengan
rambut halus berwarna keunguan
(Anonim, 2005).
Tanaman Nilam (Pogostemon cablin
Benth) dapat tumbuh dan berkembang di
dataran rendah sampai pada dataran tinggi
yang mempunyai ketinggian 1.200 m dpl.
Tanaman Nilam dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik dari 50-400 m
dpl. Didataran tinggi nilam dapat tumbuh
dengan baik namun kadar minyaknya
lebih rendah (< 2%) dibandingkan yang
tumbuh didataran rendah (> 2%).
(Rosman et al., 1998).
Nilam dapat tumbuh pada tanah
yang subur dan gembur, pH 5,5-7, serta
kaya akan humus, sangat diperlukan oleh
tanaman nilam. Pada tanah yang subur
tersebut nilam dapat memberikan hasil
yang sangat baik. Pada tanah-tanah yang
tergenang air atau permukaan air tanah
yang terlalu dangkal, tanaman ini akan
mudah terserang penyakit busuk akar
yang disebabkan oleh cendawan
Phytoptora. Keadaan fisik tanah yang
berat (tanah liat), tanah berpasir, dan
berkapur kurang baik untuk pertumbuhan
tanaman nilam. (Sudaryani et al, 2004).
1. Iklim
Iklim yang dikehendaki tanaman
nilam adalah iklim sedang, dengan curah
hujan rata-rata 3000 mm /tahun dan
penyebarannya merata sepanjang tahun.
Tanaman Nilam sangat peka terhadap
kekeringan, kemarau panjang setelah
pemangkasan / panen dapat menyebabkan
tanaman mati. Suhu yang dikehendaki
sekitar 24-28oC dengan kelembaban relatif
70-90%. Tanaman Nilam menghendaki
intensitas matahari 75-100%, tanaman
yang kurang mendapat cahaya matahari
(ternaungi), kadar minyaknya akan rendah
(Sudaryani et al, 2004).
2. Pemupukan
Tanaman seperti halnya mahluk
hidup memerlukan makanan/hara untuk
hidup dan berkembang biak. Tanaman
memperoleh makanan terutama dari
cadangan mineral yang ada di dalam tanah
yang terkandung dalam bahan organik,
limbah organik, bakteri penambat
nitrogen, endapan melalui udara, dll.
Unsur hara diperoleh tanaman dari tanah
diubah menjadi karbohidrat melalui proses
fotosintesa tumbuhan/tanaman
Ketersediaan makanan tumbuhan
dipengaruhi oleh kesuburan tanah.
Kesuburan tanah merupakan kemampuan
tanah menyediakan hara dalam jumlah
cukup untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangbiakan. Definisi ini
seringkali dipahami terlalu sempit dengan
hanya mempertimbangkan sifat
kimia/kesuburan tanah yang hanya
menyangkut jumlah dan ketersediaan
unsur hara yang dikandung tanah. Konsep
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kesuburan tanah sebenarnya jauh lebih
luas. Aspek kesuburan adalah sifat fisik
tanah, kerapatan lindak tanah, kedalam
perakaran, struktur dan porositas
tanah/kemampuan meresapkan air.
Pemupukan adalah cara-cara atau
metode pemberian atau penambahan unsur
hara kedalam tanah, baik yang berasal dari
bahan organik ataupun bahan anorganik
yang bertujuan untuk mengganti atau
menambah unsur hara yang hilang dalam
tanah. Pupuk yang sering digunakan
dibagi dalam dua jenis yaitu pupuk
organic maupun pupu.k anorganik. Pupuk
organic umumnya sudah tersedia secara
alami pada tanah. Sedangkan pupuk
anorganik umumnya diberikan oleh
manusia pada tanah /pupuk buatan
(Lingga,1992).
Pupuk organik merupakan pupuk
yang bahannya berasal dari bahan organik
seperti: tanaman, hewan ataupun limbah
organik. Bahan-bahan yang dapat
digunakan sebagai pupuk organik
misalnya: jerami, tanaman perdu, tanaman
legum, sekam, bekas gergajian kayu, dll.
Pupuk organik menjadi bahan untuk
perbaikan struktur tanah yang terbaik dan
alami. Pemberian pupuk organik pada
tanah akan memperbaiki struktur tanah
dan menyebabkan tanah mampu mengikat
air lebih banyak.
Pupuk organik memiliki ciri-ciri
umum memiliki kandungan hara rendah,
namun  kandungan hara bervaraiasi
tergantung bahan yang digunakan;
ketersediaan unsur hara lambat, hara tidak
dapat langsung diserap oleh tanaman,
memerlukan perobakan atau dikomposisi
baru dapat terserap oleh tanaman; jumlah
hara tersedia dalam jumlah yang terbatas.
Meski memiliki kelemahan pupuk organik
mempunyai banyak kelebihan dan
keuntungan.
Penggunaan pupuk organik
membuat tanah menjadi gembur sehingga
mudah terjadi sirkulasi udara dan mudah
ditembus perakaran tanaman. Untuk tanah
yang bertekstur pasiran bahan organik
akan meningkatkan pengikatan antar
partikel tanah dan meningkatkan
kemampuan mengikat air. Selain
memperbaiki sifat fisik tanah pupuk
organik juga memperbaiki sifat kimia
tanah, yaitu dengan membantu proses
pelapukan  bahan mineral. Bahan organik
juga memberikan makanan bagi
kehidupan mikrobia dalam tanah. Bahan
organik dalam tanah mempengaruhi
jumlah mikroba yang ada dalam tanah.
Dalam pelaksanaan pemupukan
perlu di ketahui jenis pupuk, dosis pupuk,
waktu penggunaan, cara aplikasinya, dan
dimana pupuk akan di tempatkan. Cara
pemupukan disesuaikan dengan jenis
tanaman, struktur tanah, keadaan air dan
reaksi tanahnya (Lingga, 1992).
Kemampuan tanaman untuk
memperoleh hara dari  tanah tergantung
pada faktor-faktor yaitu : laju tanah dalam
mensuplai ion ke akar, laju akar untuk
mengeksplorasi tanah serta interaksi
beberapa faktor lingkungan dan faktor
mikrobiologis. (Fitter dan Hay (1994)
Menurut Hadinata (2008), Ekstrak
Daun Gamal adalah larutan hasil
fermentasi yang berbahan dasar berbagai
sumber daya yang tersedia. Larutan
ekstarak daun gamal mengandung unsur
hara makro, mikro, dan mengandung
mikroorganisme yang berpotensi sebagai
perombak bahan organik, perangsang
pertumbuhan, dan agen pengendali hama
dan penyakit tanaman sehingga baik
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digunakan sebagai dekomposer, pupuk
hayati, dan pestisida organik. Penggunaan
Ekstrak Daun Gamal merupakan salah
satu teknologi yang dapat digunakan
dalam usaha pengelolaan pertanian yang
mampu mengurangi pengaruh negatif zat-
zat kimia sintetik pada lingkungan.  Bahan
utama dalam pembuatan Ekstrak Daun
Gamal terdiri dari tiga komponen antara
lain : (1) karbohidrat berasal dari air
cucian beras, nasi basi, singkong, kentang,
gandum, rebung, rumput gajah, dan daun
gamal; (2) glukosa dari gula merah, cairan
gula pasir, dan air kelapa; (3) sumber
mikroorganisme berasal dari keong mas,
kulit buah-buahan, air kencing, dan terasi.
Pemanfaatan Daun Gamal sebagai
bahan baku dalam pembuatan Ekstrak
daun Gamal karena Tanaman Gamal
(Gliricidia sepium) merupakan salah satu
jenis tanaman dengan kandungan unsur
hara yang tinggi.
Purwanto (2007) menguraikan
gamal yang berumur satu tahun
mengandung 3-6% N, 0,31 % P, 0,77% K,
15-30% serat kasar, dan 10% abu K.
Selain itu berdasarkan hasil penelitian
kandungan unsur hara yang terdapat
dalam larutan Ekstrak Daun Gamal lebih
tinggi daripada larutan ekstrak dengan
bahan dasar rebung, dan rumput
gajah. Kandungan unsur hara yang
terdapat dalam larutan daun gamal terdiri
dari 2,8 % N; 48,11 mg L-1 P; 14,469 mg
L-1 K; 520 mg L-1 S; 48,5 mg L-1
Ca; 224 mg L-1 Mg; 125 mg L-1 Na; 3,75
mg L-1 Fe; 54,60 mg L-1 Mn; 0,83 mg L-1
Zn; 0,241 mg L-1 Cu, dan 7455 mg L-1 Cl
(Sutari,2009). Ekstrak Daun Gamal yang
telah mengalami proses fermentasi dapat
digunakan sebagai dekomposer dan pupuk
cair untuk meningkatkan kesuburan tanah
dan sumber unsur hara bagi pertumbuhan
tanaman (Hadinata, 2008).
Tanaman Nilam adalah termasuk
salah satu tanaman penghasil minyak
atsiri penyumbang devisa negara yang
banyak dibudidayakan oleh petani saat ini.
Tanaman nilam merupakan tanaman yang
memerlukan hara yang cukup tinggi, Hal
ini menunjukan bahwa untuk
mempertahankan produksi agar tetap
optimal pemberian pupuk (organik
maupun anorganik) dan pengolahan lahan
yang baik sangat menentukan, apalagi jika
ditanam secara menetap. Oleh karena itu
pemupukan menjadi faktor penentu dalam
upaya mempertahankan produksi bagi
tanaman karna banyaknya unsur hara yang
hilang dalam tanah akibat diserap oleh
tanaman dalam jumlah yang besar
khususnya unsur hara makro dan mikro.
Hal yang menjadi suatu
permasalahan akan dihadapi jika
intensifikasi pembudidayaan tanaman
nilam adalah rusaknya struktur tanah,
penurunan tingkat kesuburan tanah, serta
pencemaran lingkungan akibat
penggunaan zat-zat kimia sintetik secara
terus-menerus. Sehingga perlu diupayakan
alternatif lain dalam memenuhi kebutuhan
unsur hara bagi tanaman yang sifatnya
ramah lingkungan dengan memanfaatkan
bahan-bahan organik dilingkungan sekitar
yang memiliki kandungan tertentu agar
ketersediaan unsur-unsur yang dibutuhkan
oleh tanaman tetap tersedia didalam tanah.
Oleh karena itu, salah satu alternatif
yang bisa ditempuh dalam memenuhi
Tanaman Nilam adalah termasuk salah
satu tanaman penghasil minyak atsiri
penyumbang devisa negara yang banyak
dibudidayakan oleh petani saat ini yang
menjadi alternatif penunjang kebutuhan
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unsur hara dalam tanah, selain untuk
meningkatkan produksi daun dan mutu
minyak nilam, juga untuk
mempertahankan atau mengembalikan
kesuburan tanah akibat besarnya unsur
hara yang terangkut saat panen. Untuk
lebih jelasnya lihat gambar kerangka pikir
dibawah ini (gambar 1)
Gambar 1: kerangka pikir
Berdasarkan dari landasan teori dan
kerangka pikir yang di kemukakan
tersebut diatas, maka diduga terdapat
salah satu konsentrasi Ekstrak Daun
Gamal yang memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan Tanaman Nilam
(Pogostemon cablin Benth).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 4 perlakuan yang diulang
sebanyak 4 kali sehingga terdapat 16 unit
percobaan dan setiap unit terdiri atas 4
tanaman sehingga terdapat 64 tanaman
yang diamati. Dengan konsentrasi Ekstrak
Daun Gamal sebagai berikut:
P0=  kontrol
P1=  20 ml/ lliter
Tanaman nilam
Minyak  nilam





penurunan tingkat  kesuburan
tanah dan pencemaran lingkungan
Berbagai konsentrasi
ekstrak daun gamal
Peningkatan hasil produksi dan
mutu minyak nilam, serta
mengembalikan kesuburan tanah
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P2=  25 ml/ liter
Cara Kerja
Pelaksanaan penelitian ini meliputi
pembuatan Ekstrak Daun Gamal,
persiapan lahan, pembibitan, penanaman,
pemupukan, pemeliharaan dan
pengamatan.
Pembuatan Eksrak Daun Gamal
diawali dengan persiapan alat dan bahan,
Alat-alat yang digunakan dalam proses
pembuatan Ekstrak Daun Gamal ialah,
ember, selang ukuran kecil 1 meter, botol
bekas air kemasan (600 ml), parang, dan
alat untuk menghancurkan daun gamal.
Bahan yang digunakan ialah, 5 kg daun
gamal, 1 kg gula merah dan 10 liter air
cucian beras. Cara membuat Ekstrak
Daun Gamal adalah: Daun gamal
dipotong-potong lalu ditumbuk halus.
Masukkan gula merah yang sudah diiris
kedalam air cucian beras. Campurkan
bahan dan air beras sampai rata. Tutup
rapat ember dengan penutupnya dan
berikan selang plastik yang disambungkan
dengan botol kemasan 600 ml yang
diisikan air biasa sebanyak 500 ml.
Fermentasi selama 21 hari kemudian
disaring. Ekstrak daun gamal siap di
gunakan (Hadinata, 2008).
Persiapan lahan dilakukan dengan
cara membersihkan areal penanaman dari
gulma, selanjutnya dilakukan pengajiran
untuk menentukan jarak tanam.
Selanjutnya persiapan media pembibitan
dilakukan dengan cara mencampurkan
tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 2 : 1 secara merata
kemudian bahan yang sudah tercampur
tersebut dimasukkan kedalam gelas bekas
minuman kemasan yang digunakan
sebagai polybag, kemudian media disiram
air sampai jenuh dan dibiarkan selama
seminggu. Pembibitan dilakukan dengan
cara stek pucuk, dengan mengambil
bagian pucuk tanaman nilam yang subur
dan terbebas dari serangan hama dan
penyakit, dengan panjang kurang lebih 11
cm. Helaian daun yang berada pada
bagian bawah ruas tangkai dikeluarkan.
Agar pucuk tidak layu maka dilakukan
perendaman terlebih dahulu dengan air
sebelum di lakukan proses stek pada
media yang telah dipersiapkan, kemudian
bibit di atur jaraknya agar tidak terlalu
rapat satu sama lain. Setelah itu tempat
pembibitan diberikan naungan.
Penanaman dilakukan pada saat
bibit telah berumur 3 minggu setelah stek,
dengan jarak tanam 50 x 50 cm. Dengan
terlebih dahulu diseleksi bardasarkan
pertumbuhan dan keseragaman.
Pemupukan dilakukan setelah tanaman
telah berumur 1 minggu setelah tanam,
dengan konsentrasi Ekstrak Daun Gamal
sesuai dengan perlakuan, dengan
manggunakan handsprayer dan
dilaksanakan pada pagi hari,
Penyemprotan dilakukan pada setiap
tanaman dan dilakukan setiap  minggu
sampai akhir percobaan.
Pemeliharaan tanaman meliputi
kegiatan penyiraman tanaman dan
penyiangan. Penyiraman dilakukan setiap
hari pada sore hari. Penyiangan dilakukan
terhadap gulma-gulma yang tumbuh di
sekitar tanaman. Serta pencegahan,
pengendalian, pemberantasan hama dan






Tanaman Nilam (Pogostemon cablin
Benth) yang diamati pada penelitian ini
adalah:
1. Tinggi tanaman (cm), yang diukur
dari pangkal sampai titik tumbuh
yang dilakukan setiap minggu.
2. Jumlah daun (helai), dengan
menghitung jumlah daun yang
terbentuk yang dilakukan setiap
minggu.
3. Jumlah cabang (tangkai), dengan
menghitung jumlah cabang yang
terbentuk setiap minggu.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi Tanaman (cm)
Hasil pengamatan rata-rata tinggi
tanaman nilam pada akhir percobaan serta
sidik ragamnya dapat disajikan pada
lampiran 9a dan 9b. sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai
konsentrasi Ekstrak Daun Gamal yang
digunakan  tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman nilam.
Gambar 2. Diagram Rata-Rata Tinggi
Tanaman Nilam pada
Berbagai Konsentrasi
Ekstrak Daun Gamal pada
akhir percobaan.
Diagram tersebut diatas
menunjukkan bahwa penggunaan Ekstrak
daun gamal pada P2 dengan konsentrasi
(25 ml/liter) memperlihatkan tinggi
tanaman yang lebih tinggi dengan rata-
rata tinggi tanaman mencapai 45.19 cm
sedangkan yang paling terendah adalah
pada perlakuan P3 (30 ml/liter) dengan
rata-rata tinggi tanamannya hanya
mencapai 41.69 cm.
2. Jumlah Daun (Helai)
Hasil pengamatan rata-rata jumlah
Daun Tanaman Nilam pada akhir
percobaan serta sidik ragamnya disajikan
pada tabel lampiran 18a dan 18b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai konsentrasi Ekstrak Daun Gamal
yang digunakan tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah Daun  Tanaman Nilam.




Gamal pada akhir percobaan.
Diagram tersebut diatas
menunjukkan bahwa penggunaan Ekstrak
Daun Gamal P3 dengan konsentrasi
Ekstrak Daun Gamal (30 ml/liter)
memperlihatkan jumlah daun terbanyak
























P0 P1 P2 P3
Rata -rata jumlah daun
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helai. Sedangkan yang terendah adalah
pada P1 dengan konsentrasi Ekstrak Daun
Gamal sebanyak (20 ml/liter) dengan rata-
rata  jumlah daunnya hanya mencapai
159.50 helai.
3. Jumlah Cabang
Hasil pengamatan rata-rata jumlah
cabang tanaman nilam pada akhir
percobaan serta  sidik ragamnya disajikan
pada tabel lampiran 27a dan 27b. sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai konsentrasi Ekstrak Daun Gamal
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
cabang pada tanaman nilam.
Gambar 4. Diagram Rata-rata Jumlah
Cabang Tanaman Nilam
Pada Penggunaan Ekstrak
Daun Gamal Pada Akhir
Percobaan.
Diagram diatas menunjukkan
bahwa penggunaan Ekstrak Daun Gamal
pada P2 dengan konsentrasi (25 ml/liter)
memperlihatkan jumlah cabang terbanyak
dengan rata-rata jumlah cabangnya
mencapai 35.06 sedangkan yang paling
terendah yaitu pada perlakuan P0
(kontrol/tanpa perlakuan) dengan rata-rata
jumlah cabang hanya mencapai 30.25.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh berbagai
konsentrasi Ekstrak Daun Gamal pada
perlakuan P1 (20 ml/liter), P2 (25 ml/liter)
dan P3 (30 ml/liter) tidak berpengaruh
nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman,
jumlah daun, dan jumlah cabang pada
tanaman nilam.
Pemberian Ekstrak Daun Gamal
pada P2 dengan konsentrasi (25 ml/liter)
memberikan hasil tinggi tanaman terbaik
namun tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan. Hal ini disebabkan karena pada
Ekstrak Daun Gamal mengandung unsur
hara makro dan mikro yang lengkap,
sehingga dapat memacu pertumbuhan
tanaman. Fase bertambahnya tinggi
tanaman merupakan fase vegetatif,
dimana unsur hara makro dan mikro
dibutuhkan oleh tanaman. Seperti halnya
kandungan unsur hara yang terdapat
dalam larutan Ekstrak Daun Gamal terdiri
dari 2,8 % N; 48,11 mg L-1 P, 14,469 mg
L-1 K, 520 mg L-1 S, 48,5 mg L-1 Ca
224 mg L-1 Mg, 125 mg L-1 Na, 3,75 mg
L-1 Fe, 54,60 mg L-1 Mn, 0,83 mg L-1 Zn,
0,241 mg L-1 Cu, dan 7455 mg L-1 Cl




tanaman. Ekstrak Daun Gamal
memberikan sumbangan bahan organik
kedalam tanah yang akan memberikan
pengaruh pada sifat fisik, kimia dan
biologi tanah sehingga struktur tanah
menjadi lebih gembur. Bahan organik
memiliki peranan kimia dalam
menyediakan nitrogen, fosfor, kalium,
magnesium dan sulfur bagi tanaman.
Pengamatan terhadap jumlah daun
menunjukkan bahwa pemberian Ekstrak















(30 ml/liter) memperlihatkan jumlah daun
terbanyak  tetapi tidak berbeda nyata
terhadap peralakuan P2 dengan
konsentrasi (25 ml/liter). Hal ini
disebabkan karena kandungan unsur 3-
6% N; 0,31 % P; 0,77% K; 15-30% serat
kasar; dan 10% abu K (Purwanto, 2007),
yang terdapat dalam daun gamal yang
telah terfermentasi dapat memacu
pertumbuhan daun tanaman nilam.
Sedangkan  bila kekurangan nitrogen,
kalium dan magnesium juga akan




penggunaan Ekstrak Daun Gamal pada P2
dengan konsentrasi (25 ml/liter)
memberikan hasil terbanyak, tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P3
dengan konsentrasi (30 ml/liter). Hal ini
berhubungan dengan kebutuhan tanaman
akan unsur hara untuk pembentukan tunas
baru. Unsur hara makro dan mikro pada
tanaman akan merangsang pertumbuhan
tunas baru, kemudian membentuk cabang.
Pembentukan jumlah tunas dipengaruhi
oleh adanya unsur hara dan hormon
pertumbuhan seperti halnya sitokinin yang
memacu pembentukan tunas.
Wilayah pucuk tempat
memproduksi auksin yang dapat
meningkatkan pemunculan tunas beserta
cabang-cabangnya (Rosihan, 2004).
Ekstrak Daun Gamal mengandung unsur
hara makro, mikro, dan mengandung
mikroorganisme yang berpotensi sebagai
perombak bahan organik, perangsang
pertumbuhan, dan agen pengendali hama
dan penyakit tanaman sehingga baik
digunakan sebagai dekomposer, pupuk
hayati, dan pestisida organik. Penggunaan
Ekstrak Daun Gamal merupakan salah
satu teknologi yang dapat digunakan
dalam usaha pengelolaan pertanian yang
mampu mengurangi pengaruh negatif zat-
zat kimia sintetik pada lingkungan
(Hadinata, 2008).
KESIMPULAN
Penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Ekstrak Daun Gamal
dengan berbagai konsentrasi memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan tanaman nilam, namun pada
perlakuan P2 dengan konsentrasi Ekstrak
Daun Gamal 25 ml/liter memberikan hasil
terbaik terhadap tinggi tanaman, dan
jumlah cabang pada tanaman nilam
dengan rata-rata masing-masing 45.19 cm
dan 35.06. Sedangkan untuk pertumbuhan
jumlah daun terbanyak terdapat pada
perlakuan Ekstrak Daun Gamal P3 30
ml/liter, dengan rata-rata jumlah daun
mencapai 185.13 helai.
Sebaiknya dilakukan penelitian
lebih lanjut terhadap penggunaan Ekstrak
Daun Gamal dengan konsentrasi yang
lebih tinggi agar diperoleh konsentrasi
yang berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan tanaman nilam.
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